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BAB |
PENDAHULUAN

A. Permasalahan
1. Latar Belakang

Suatu perusahaan didirikan sebab mempunyai tujuan yang akan
dicapai. Dalam mencapai suatu tujuan tersebut, setiap perusahaan akan
dipengaruhi oleh perilaku dan sikap orang-orang yang terdapat dalam instansi
tersebut. Oleh sebab itu, keberhasilan untuk mencapai tujuan tersebut pada
dasarnya tergantung pada keandalan dan kemampuan karyawan dalam
mengoperasikan unit-unit kerja yang terdapat di perusahaan. Dalam hal ini,
perusahaan dapat berjalan sesuai dengan harapan apabila di dalamnya
terdapat sumber daya yang bertujuan sama, yaitu berkeingan untuk
memberikan hasil yang terbaiuk kepada perusahaan dan menghasilkan
peningkatan keuntungan serta pengembangan ke arah yang lebih baik
(Afridhamita, 2020).

Lebih lanjut, perusahaan menyadari bahwa sumber daya manusia
(SDM) merupakan modal besar dalam proses pembangunan perusahaan
bahkan nasional, oleh karena itu kualitas sumber daya manusia senantiasa
harus dikembangkan dan diarahkan agar tercapainya tujuan yang telah
ditetapkan oleh perusahaan. Sehingga memerlukan upaya-upaya untuk
meningkatkan dan mengembangkan sumber daya manusia secara konsisten
(Dwi, 2015).

Masalah yang terjadi pada perusahaan saat ini yaitu sulitnya mencapai
tujuan di dalam suatu perusahaan, ini disebabkan karena kurangnya kinerja
dari karyawan itu sendiri. Kinerja merupakan hasil kerja atau prestasi
seseorang karena telah melakukan sesuatu atau pekerjaan yang telah
dibebankan kepadanya. Berbagai cara dilakukan oleh perusahaan untuk dapat
meningkatkan kinerja karyawannya agar mendapatkan hasil kerja yang baik

untuk perusahaan.



Menurut (Kaswan, 2015), menjelaskan bahwa keterlibatan kerja
karyawan adalah keterlibatan mental dan emosional daripada sekadar aktifitas
otot karyawan, yaitu keterlibatan menyeluruh diri seseorang, tidak sekadar
keterampilannya. (Robbins, 2018) mengungkapkan bahwa keterlibatan kerja
adalah karyawan yang memiliki keterlibatan kerja tinggi terhadap
pekerjaannya ditandai dengan karyawan memiliki kepedulian yang tinggi
terhadap pekerjaan, adanya perasaan terikat secara psikologis terhadap
pekerjaan yang dilakukan dan keyakinan yang kuat terhadap kemampuannya
dalam menyelesaikan pekerjaannya. Keterlibatan kerja karyawan diartikan
sebagai suatu ukuran sampai di mana individu secara psikologis memihak
pekerjaan mereka dan menganggap penting tingkat kinerja yang dicapai
sebagai penghargaan diri.

Faktor yang tidak kalah penting yaitu kinerja. Kinerja merupakan
suatu hasil yang dicapai oleh pekerja menurut standar atau kriteria yang
ditetapkan oleh organisasi. Pengelolaan untuk mencapai Kinerja karyawan
yang tinggi terutama dimaksudkan untuk meningkatkan kinerja organisasi
secara menyeluruh (Haris, 2020). Kinerja individu merupakan gambaran
seberapa baik. Untuk kerja yang dicapai oleh seseroang mempunyai kaitan
erat dengan tujuan strategis organisasi.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Usman, 2013),
kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh komunikasi. Dalam hal ini,
kurangnya umpan balik dari segi kuantitas dan kualitas dalam suatu
komunikasi dapat menghambat penyampaian pesan secara baik, sehingga
pada akhirnya dapat menimbulkan masalah bagi karyawan pun menjadi
terganggu. Dengan kata lain, komunikasi dapat memengaruhi Kkinerja
karyawan secara positif.

Komunikasi merupakan suatu proses penyampaian informasi baik
secara lisan maupun verbal dari satu pihak kepada pihak lain yang menerima
informasi di dalam suatu organisasi. Informasi yang dikomununikasikan
dapat berupa pesan, ide ataupun gagasan. Komunikasi adalah suatu yang

sangat penting bagi perusahaan, tanpa adanya komunikasi, perusahaan tidak



akan berjalan sebagaimana mestinya. Sebab, dengan komunikasi, seorang
karyawan dapat bertukar pikiran, ide ataupun gagasan (Hidayat, 2021).

Dalam suatu perusahaan, masalah komunikasi yang kurang baik
sering saja terjadi, diantaranya ketika ada pergantian shift di dalam suatu
departemen mengenai proses produksi yang terjadi masalah, karyawan
sebelumnya mengetahui masalah pada produk ataupun mesin yang harus
dioperasikannya seperti apa sehingga antara kualitas dan kuantitas akan
tercapai dengan baik. Tetapi karyawan berikutnya tidak mengetahui akan hal
itu, dan karyawan sebelumnya pun tidak menyampaikan informasi atas
masalah tersebut, sehingga akibatnya yang terjadi kualitas dan kuantitas tidak
tercapai dengan baik, karena masalah tersebut tidak dapat disampaikan. Inilah
mengapa komunikasi itu menjadi indikator penting dalam sebuah perusahaan.
Dengana danya komunikasi, karyawan dapat mengetahui informasi penting
yang berhubungan ddengan proses produksi. Dengan demikian, adanya
komunikasi yang baik antar sumber daya manusia diharapkan setiap
karyawan dapat bekerja sama dalam menghadapi persoalan-persoalan yang
akan diselesaikan (Hidayat, 2021).

Temuan terkait dengan komunikasi, ada beberapa karyawan yang
melakukan komunikasi hanya sebatas tugas, tidak egaliterian dan terkesan
masih kental dengan budaya peodal, masih berpikir birokrasit, membuat
pekerjaan tidak cepat ditangani dengan baik jika ada suatu permasalahan,
koordinasi belum begitu baik dilakukan misalnya antara rekan sejawat,
bawahan dan atasan, ini membuktikan bahwa komunikasi interpersonal
belum berjalan dengan baik sehingga mengakibatkan kinerja mereka belum
optimal (Haris, 2020).

Studi mengenai pengaruh komunikasi terhadap kinerja karyawan
diantaranya adalah (Hynes, 2012) tentang bagaimana meningkatkan
komunikasi interpersonal karyawan untuk meningkatkan kinerja mereka.
Selain itu, ada juga yang sudah mengukur pengaruh antara komunikasi
interpersonal terhadap kinerja karyawan seperti dalam penelitian (Okoro,
2017) menemukan pengaruh komunikasi interpersonal terhadap Kkinerja
karyawan/.



Keterlibatan kerja juga dinilai dapat memengaruhi kinerja karyawan.
Hal tersebut dikarenakan setiap upaya untuk melibatkan karyawan dalam
pengambilan keputusan cenderung dapat membuat karyawan merasa turut
bertanggung jawab dan turut memiliki atas keputusan di maan ia turut
berpartisipasi di dalamnya. Selain itu, tingkat keterlibatan yang tinggi pada
setiap aktivitas perusahaan juga akan menimbulkan rasa puas di dalam diri
karyawan karena merasa bahwa organisasi turut memberi perhatian
kepadanya sebagai suatu bagian yang tidak terpisahkan dari perusahaan. Hal
ini pada akhirnya akan mampu meningkatkan kinerja karyawan. Dengan kata
lain, variabel keterlibatan kerja dinilai mampu memengaruhi Kinerja
karyawan secara positif dan signifikan sebagaimana halnya yang telah
dibuktikan oleh (Septiadi, 2017).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi dan
keterlibatan kerja diduga memiliki peran yang sangat penting dalam kinerja
karyawan. Karyawan dengan tingkat keterikatan yang tinggi akan berperilaku
positif terhadap pekerjaannya, karyawan akan semangat, berdedikasi dan
menikmati pekerjaannya. Di samping itu, menjadi penting pula untuk
memahami variabel-variabel lainnya seperti komumikasi dan keterlibatan
kerja terhadap kinerja karyawan.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka ada beberapa faktor yang
menjadi permasalahan yaitu:

a. Komunikasi dan keterlibatan kerja merupakan aspek yang sangat penting
dalam memengaruhi kinerja karyawan di sebuah perusahaan.

b. Komunikasi yang baik antar sumber daya manusia dapat menjadi solusi
dalam menyelesaikan suatu permasalahan.

c. Keterlibatan kerja akan membuat karyawan untuk turut berpartisipasi dan
bertanggung jawab dalam sebuah perusahaan.

d. Meningkatkan kinerja karyawan dapat bertujuan untuk mencapai hasil

kerja yang baik untuk perusahaan.



3. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih tearah dengan baik, maka penulis membatasi
masalah pada:
a. Komunikasi memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan
b. Keterlibatan kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan
4. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka rumusan masalahnya
adalah sebagai berikut:
a. Apakah komunikasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan PT Karunia Abadi Megatama?
b. Apakah keterlibatan kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan

terhadap kinerja karyawan PT Karunia Abadi Megatama?

B. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan daru penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui pengaruh komunikasi terhadap kinerja karyawan PT
Karunia Abadi Megatama.
b. Untuk mengetahui pengaruh Kketerlibatan kerja terhadap kinerja
karyawan PT Karunia Abadi Megatama.
2. Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis dapat menyimpulkan beberapa
manfaat sebagai berikut:
a. Bagi Penulis
Untuk memberikan wawasan dan informasi mengenai komunikasi dan
keterlibatan kerja yang berkaitan erat dengan kinerja karyawan.
b. Bagi perusahaan,
Untuk memberikan sumbangan pemikiran tentang pentingnya
komunikasi, keterlibatan kerja dan kinerja karyawan pada sebuah

perusahaan.



c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Untuk menjadi bahan referensi dan perbandingan untuk penelitian-
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan komunikasi dan

keterlibatan kerja terhadap kinerja karyawan.
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